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Penggunaan obat-obatan tanpa konsultasi profesional medis dan membeli 

obat bebas adalah salah satu masalah penting yang mengarah pada 

penggunaan obat yang tidak tepat. Swamedikasi menjadi ancaman dan 

perhatian serius di karena kasusnya terus meningkat. Walaupun 

dibeberapa tempat di dunia swamedikasi masih dilakukan dalam batas 

wajar namun timbul kekhawatiran karena kurangnya literasi kesehatan, 

program pendidikan dan pelatihan tentang swamedikasi dan juga 

kebijakan yang belum kuat tentang pelarangan obat-obatan tanpa resep 

dokter. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk menilai perilaku 

swamedikasi pada pandemi COVID-19. Penelitian ini merupakan studi 

literature review, Sumber ilmiah didapatkan dari google scholar dan 

Pubmed berupa textbook dan jurnal ilmiah yang berjumlah 26 buah. 

Tingginya aktivitas swamedikasi yang belum tepat dan tanpa konsultasi 

profesional medis dan membeli obat bebas adalah salah satu masalah 

penting yang mengarah pada penggunaan obat yang tidak tepat. 

Swamedikasi menjadi ancaman dan perhatian serius di karena kasusnya 

terus meningkat dan membawa dampak merugikan seperti resistensi 

antibiotik dan reaksi obat yang merugikan 

Kata kunci: COVID-19, Perilaku, Swamedikasi 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Dengan perkembangan pandemi COVID-19, beberapa obat 

telah diusulkan sebagai kandidat potensial untuk penyakit ini, yang 

sebagian besar menghasilkan sedikit atau tidak ada manfaat bagi 

pasien atau bahkan merugikan (Nikolakopoulou et al. 2020). 

Misalnya, hydroxychloroquine mendapat perhatian luas sebagai 

pengobatan yang mungkin untuk COVID-19 karena hasil yang 

menguntungkan ditemukan dalam penelitian in-vitro atau penelitian 

kecil yang tidak terkontrol (Ng et al. 2021). Namun, kemudian 
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percobaan acak pada pasien rawat inap, menunjukkan bukti yang tidak 

signifikan ataupun, gagal menemukan manfaat  klinis  dibandingkan 

dengan perawatan biasa. Hal ini mirip dengan apa yang terjadi dengan 

azitromisin (Furtado et al. 2020), sementara masih ada beberapa percobaan 

yang dirancang dengan baik yang telah menilai obat lain seperti ivermectin 

(Bartoszko et al. 2021) atau suplemen vitamin (Thomas et al. 2021). 

Ketakutan tertular virus, rendahnya akses ke layanan kesehatan, 

dan misinformasi besar-besaran telah membuat beberapa orang melakukan 

pengobatan sendiri. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

pengobatan sendiri ”melibatkan penggunaan produk obat oleh konsumen 

untuk mengobati gangguan atau gejala yang dikenali sendiri”. Tren 

swamedikasi dilaporkan meningkat di seluruh dunia berdasarkan jumlah 

pencarian Google sejak pandemi dimulai. Tren global ini telah 

menyebabkan tantangan medis yang luar biasa karena berbagai obat resep 

yang saat ini disetujui untuk gejala COVID-19 membawa reaksi obat yang 

merugikan (Onchonga 2020). Selain itu, ada risiko tinggi dosis yang salah, 

rute pemberian yang tidak tepat, penggunaan lebih lama dari yang 

dimaksudkan, penyimpanan yang tidak tepat, risiko ketergantungan 

penyalahgunaan, dan peningkatan prevalensi resistensi patogen terhadap 

obat (Zhang et al. 2021). 

Penelitian oleh Suryaningsih et al yang dilakukan di Provinsi Bali 

dengan mendeskripsikan rasionalitas pemberian vitamin C selama masa 

pandemi COVID-19 di Kota Denpasar. Desain penelitian adalah deskriptif 

dengan menggunakan desain deskriptif yang menggunakan non- 

probability sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket. Populasi 

sampel adalah 100 responden pada masyarakat di Denpasar. Hasil 

penelitian menunjukkan rasionalitas penggunaan swamedikasi vitamin C 

pada masa pandemi COVID-19 di Denpasar sebesar 84,73% rasional dan 

irasional 15,27%, rasionalitas diukur dari tepat indikasi obat, tepat cara 

pemberian administrasi. obat, dosis yang tepat, penyimpanan yang tepat 

dan peringatan efek samping (Suryaningsih et al. 2021). 

Walaupun dibeberapa tempat di dunia  swamedikasi  masih 

dilakukan dalam batas wajar namun timbul kekhawatiran karena 

kurangnya literasi kesehatan, program pendidikan dan pelatihan tentang 

swamedikasi dan juga kebijakan yang belum kuat tentang pelarangan obat- 

obatan tanpa resep dokter. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk menilai 

perilaku swamedikasi pada pandemi COVID-19. 



Perilaku Swamedikasi pada Pandemi COVID-19 

70 Journal of Experimental and Clinical Pharmacy (JECP) 2022, Volume 2 Issue 1 

 

 

 

MATERIAL DAN METODE 

Penelitian ini merupakan studi literature review, di mana peneliti 

mencari, menggabungkan inti sari serta menganalisis fakta dari beberapa 

sumber ilmiah yang akurat dan valid, yang mengkaji  tentang  Stunting 

pada Anak dan Faktor Risiko Infeksi. Sumber ilmiah didapatkan  dari 

google scholar dan Pubmed berupa textbook dan jurnal ilmiah yang 

berjumlah 26 buah. 

 
HASIL 

Swamedikasi dikenal sebagai “mengkonsumsi obat-obatan, jamu 

atau pengobatan rumahan atas inisiatif sendiri, atau atas saran orang lain, 

tanpa berkonsultasi dengan dokter”(Sridhar et al. 2018). Faktor-faktor 

seperti menganggap penyakitnya ringan, terus menggunakan obat yang 

diresepkan, saran teman dengan gejala yang sama, memiliki pemahaman 

farmakologis yang sedikit, menghemat waktu dan biaya konsultasi, 

pengalaman serupa sebelumnya mendorong praktik pengobatan sendiri di 

antara populasi (Sisay, Mengistu, and Edessa 2018). 

Swamedikasi adalah fenomena di seluruh dunia  dan  pengaruh 

yang lebih besar terhadap resistensi patogen manusia terhadap 

penggunaan antibiotik. Efek hasil pengobatan sendiri berkembang di 

sekitar praktik masyarakat dan cara strategis yang mereka gunakan untuk 

menguranginya. Penggunaan obat yang konstan dan umum tanpa 

bimbingan profesional kesehatan dapat menyebabkan resistensi obat, 

kesalahan penggunaan obat, keterlambatan dalam perawatan medis yang 

tepat dan peningkatan kematian (Tuyishimire et al. 2019). 

Penelitian survei cross-sectional berbasis web yang dilakukan oleh 

Wegbom et al. dilakukan antara Juni dan Juli 2020 di antara populasi 

Nigeria, menggunakan kuesioner yang dilaporkan sendiri. Sebanyak 461 

responden berpartisipasi dalam survei. Hampir semua responden memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang pengobatan sendiri (96,7%). Prevalensi 

keseluruhan pengobatan sendiri untuk pencegahan dan pengobatan COVID-

19 adalah 41%. Faktor penyebabnya adalah ketakutan akan stigmatisasi atau 

diskriminasi (79,5%), ketakutan dikarantina (77,3%), dan ketakutan akan 

infeksi atau kontak dengan orang yang dicurigai (76,3%). Alasan proksimal 

untuk swamedikasi adalah penyakit darurat (49,1%), keterlambatan 

menerima layanan rumah sakit (28,1%), jarak ke fasilitas kesehatan (23%), 

dan kedekatan apotek (21%). Obat yang paling banyak digunakan untuk 

swamedikasi adalah vitamin C dan multivitamin (51,8%) dan   antimalaria   

(24,9%).   Obat-obatan   ini   dibeli   terutama   dari   apotek 

(73,9%). Dari model regresi logistik multivariabel, laki-laki (OR: 0,79; 95% 
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CI: 0,07-0,54), dan pengetahuan yang cukup tentang Swamedikasi (OR: 

0,64; 95% CI: 0,19-0,77) secara signifikan terkait dengan pengobatan sendiri. 

Temuan kunci dari penelitian ini adalah penggunaan obat bebas yang 

berbeda untuk pencegahan (terutama vitamin C dan multivitamin) dan 

pengobatan (antibiotik/antimikroba) dari infeksi COVID-19  yang 

dirasakan oleh orang Nigeria yang sebagian besar berpendidikan tinggi. Ini 

terlepas dari pengetahuan dan risiko tinggi mereka yang terkait dengan 

pengobatan sendiri. Peneliti menyarankan agar apotek, media dan 

komunitas harus dilibatkan untuk mendukung penggunaan obat yang 

rasional (Wegbom et al. 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ismail et al di Benua Afrika bahwa 

swamedikasi merupakan respon awal yang penting terhadap penyakit di 

Afrika. Praktek pengobatan ini sering dilakukan dengan bantuan obat- 

obatan tradisional Afrika. Karena kesalahpahaman bahwa obat-obatan 

tradisional Afrika dapat menyembuhkan/mencegah semua penyakit, 

beberapa orang Afrika mungkin memilih pencegahan dan penanganan 

COVID-19 dengan pengobatan sendiri. Oleh karena itu, pengobatan sendiri 

telah menunjukkan peningkatan prevalensi selama pandemi COVID-19 di 

seluruh dunia dengan tren google yang tinggi mencari obat potensial dan 

protokol pengobatan. Untuk penanganan COVID-19, mayoritas orang 

Afrika meresepkan sendiri dan mengonsumsi obat-obatan. Media sosial 

adalah sumber informasi utama, diikuti sebagian besar oleh populasi dan 

menghasilkan tingkat pengobatan sendiri yang lebih tinggi. Di  Lomé 

selama pandemi COVID-19 ditemukan bahwa sepertiga dari populasi 

berisiko tinggi mempraktikkan pengobatan sendiri. Di Togo, misalnya, 

empat dari lima orang melakukan pengobatan sendiri, tidak adanya obat 

untuk COVID-19 dan perkembangan penyakit yang konstan memerlukan 

penilaian pola pengobatan sendiri dalam konteks pandemi. Negara-negara 

Afrika, seperti seperti Nigeria, Kenya, dan Togo menunjukkan peningkatan 

prevalensi pengobatan sendiri selama pandemi COVID-19 menjadi masing- 

masing 41%, 36,2%, dan 34,2%. Dorongan orang untuk pengobatan sendiri 

muncul dari ketakutan mereka terkena infeksi, dikarantina, ketidakamanan 

tentang kekurangan obat, dan tekanan mental oleh berita yang menyebar 

tentang potensi penyembuhan, kasus baru, dan kematian. Selanjutnya, 

pasien beralih ke pengobatan sendiri karena keterbatasan akses ke fasilitas 

kesehatan baik karena kelebihan pasien COVID-19 atau  takut 

menghubungi tenaga medis (Ismail et al. 2021). 

Swamedikasi berdampak negatif dan positif terhadap kesehatan 

masyarakat, yang telah terbukti selama pandemi COVID-19. Penelitian 

yang dilakukan oleh Quispe-Cañari et al, pada tahun 2021 bertujuan untuk 

menilai prevalensi obat swamedikasi yang digunakan untuk gejala 

pernapasan, sebagai pencegahan COVID-19, untuk gejalanya atau pernah 
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dinyatakan positif. Untuk menentukan persepsi pengurangan gejala dan 

variabel demografis yang mempromosikan pengobatan sendiri di Peru, 

peneliti melakukan studi cross-sectional, analitik, multisenter pada 3792 

responden penelitian tentang penggunaan, alasan penggunaan, dan 

persepsi kelegaan setelah penggunaan enam obat selama masa karantina. 

Kuesioner online dikembangkan, diuji coba dan diserahkan ke masyarakat 

umum. Regresi logistik multivariabel digunakan untuk memastikan faktor- 

faktor yang mempengaruhi keinginan individu untuk mengobati diri 

sendiri, asosiasi dianggap signifikan pada p <0,05 dan menggunakan 

wilayah (pesisir, gunung dan hutan) sebagai kelompok cluster. Mayoritas 

responden mengobati sendiri dengan asetaminofen untuk gejala 

pernapasan dan terutama karena mereka pilek atau flu. Diamati bahwa 

semua obat yang disurvei (asetaminofen, ibuprofen, azitromisin, penisilin,  

antiretroviral dan hidroksiklorokuin) dikonsumsi untuk berbagai gejala 

termasuk: demam, kelelahan, batuk, bersin, nyeri otot, hidung tersumbat, 

sakit tenggorokan, sakit kepala dan kesulitan bernapas. Lebih dari 90% 

responden merasakan kelegaan dari setidaknya satu gejala. Regresi logistik 

multivariabel menunjukkan bahwa orang tua memiliki frekuensi 

pengobatan sendiri antiretroviral yang lebih tinggi, responden yang saat ini 

memiliki pekerjaan memiliki frekuensi pengobatan sendiri penisilin yang 

lebih tinggi, dan responden dari Andes mengonsumsi lebih sedikit 

asetaminofen, sedangkan responden dari Rainforest mengkonsumsi lebih 

sedikit asetaminofen. Ada persentase yang signifikan dari pengobatan 

sendiri, termasuk obat-obatan tanpa bukti ilmiah yang cukup,  usia, 

wilayah tempat tinggal dan status pekerjaan adalah variabel yang terkait 

dengan frekuensi pengobatan sendiri. Kesadaran dan kepekaan yang 

berkelanjutan tentang risiko pengobatan sendiri diperlukan (Quispe-Cañari 

et al. 2021). 

 
PEMBAHASAN 

Ada bukti kuat yang menunjukkan bahwa orang - orang melakukan 

swamedikasi menggunakan antibiotik seperti azitromisin (AZM), 

makrolida yang banyak digunakan untuk pengobatan pneumonia yang 

didapat masyarakat (CAP) dan infeksi menular seksual (IMS). Obat lain 

yang umum digunakan untuk pengobatan sendiri adalah antimalaria 

seperti chloroquine (CQ) dan hydroxychloroquine (HCQ) yang diyakini 

efektif dalam profilaksis dan pengobatan COVID-19 (Molento 2020). Hal ini 

mengakibatkan kekurangan hidroksiklorokuin karena penggunaan yang 

berlebihan dan penyalahgunaan selama era COVID-19  (Mehta,  Salmon, 

and Ibrahim 2020). 
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Terdapat banyak laporan menunjukkan bahwa orang mengobati 

sendiri menggunakan banyak antibiotik dan antivirus lain sebagai cara 

untuk mencegah dan mengobati COVID-19 saat tinggal di rumah (Nasir et 

al. 2020). Antivirus, lebih khusus lagi, antiretroviral (ARV) adalah salah 

satu obat yang digunakan orang untuk memberikan profilaksis dari 

COVID-19. Obat cacing, ivermectin, juga termasuk di antara obat-obatan 

yang disalahgunakan atau disalahgunakan untuk pengobatan sendiri 

melawan COVID-19 (Sharma et al. 2021). 

Vitamin memainkan peran penting sebagai imunostimulan, 

antioksidan, dan memiliki peran utama dalam memperbaiki sel-sel yang 

rusak dan mempromosikan penyembuhan. Vitamin C (asam askorbat) 

adalah salah satu vitamin yang paling umum mengobati sendiri. Vitamin C 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan membantu tubuh melawan 

benda asing secara efektif (Hiedra et al. 2020). Vitamin C dapat bersumber 

dari bahan makanan seperti jeruk, kubis, cabai merah, brokoli, kembang 

kol, bayam, tomat dan sumber tomat  ataupun ubi jalar (Narváez‐  Cuenca 

et al. 2021). 

Selain itu, pengobatan sendiri dengan mineral tambahan seperti 

seng (Zn) juga digunakan dalam pencegahan dan pengobatan gejala 

COVID-19 karena kemampuannya untuk meningkatkan kekebalan bawaan 

dan adaptif selama infeksi virus (Hunter et al. 2020). Terlepas dari efek 

menguntungkan seng dalam respon imun, konsumsi dosis tinggi jangka 

panjang dapat mengakibatkan efek yang tidak diinginkan. Selain itu, orang 

masih perlu berkonsultasi dengan profesional kesehatan mereka tentang 

penggunaan vitamin bahkan dalam pandemi seperti COVID-19 (Rahman 

and Idid 2021). 

Karena ketakutan tertular COVID-19 di lingkungan  rumah  sakit 

dan kemudahan akses terhadap obat-obatan, banyak orang yang berhenti 

mengunjungi fasilitas kesehatan untuk mendapatkan pelayanan medis. 

Sayangnya, hal ini menyebabkan banyak kematian yang terjadi di luar 

fasilitas kesehatan (WongLaura, HawkinsJessica, and MurrellKaren 2020). 

Swamedikasi dapat menimbulkan konsekuensi seperti peningkatan 

resistensi antimikroba (AMR) dan toksisitas. Resistensi antimikroba (AMR) 

dapat terjadi sebagai akibat dari pengobatan sendiri, penyalahgunaan, dan 

penyalahgunaan antimikroba. Dampak resistensi antimikroba adalah 

perpanjangan masa tinggal di rumah sakit bagi pasien, peningkatan 

pemanfaatan sumber daya, beban ekonomi dan klinis, dan peningkatan 

angka morbiditas dan mortalitas. COVID-19 kemungkinan akan 

meningkatkan resistensi antimikroba dan konsekuensinya (Hsu 2020). 

Oleh karena itu, penggunaan agen antimikroba yang rasional dan 

tepat harus benar-benar diperhatikan untuk menghindari konsekuensi 

resistensi antimikroba (Saleem, Hassali, and Hashmi 2018). Penggunaan 
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antimikroba tidak boleh diabaikan selama era COVID 19. Toksisitas telah 

dilaporkan dalam beberapa kasus Swamedikasi dengan agen antimalaria 

dan dapat menyebabkan kerusakan pada organ vital seperti ginjal, hati,  

dan jantung (Huttner et al. 2020). 

 
KESIMPULAN 

Penggunaan obat-obatan tanpa konsultasi profesional medis dan 

membeli obat bebas adalah salah satu masalah penting yang mengarah 

pada penggunaan obat yang tidak tepat. Swamedikasi menjadi ancaman 

dan perhatian serius di karena kasusnya terus meningkat. Artikel ini 

berfokus pada dampak pengobatan sendiri, efek, tantangan, dan 

rekomendasi  pengobatan  sendiri,  penggunaannya,  keamanan, 

pengetahuan, dan efek sampingnya pada negara dengan tingkat ekonomi 

yang sedang berkembang atau memiliki perkembangan ekonomi yang 

rendah, status pendidikan yang rendah serta fasilitas perawatan kesehatan 

yang buruk. Orang-orang di negara berkembang memiliki pengetahuan 

yang rendah tentang risiko yang terkait dengan pengobatan sendiri dan 

minum obat tanpa resep. Sistem perawatan kesehatan diberbagai negara 

berada di ujung tanduk apakah akan mempromosikan pengobatan sendiri 

atau tidak karena lingkungan, asuransi kesehatan yang rendah, dan 

stabilitas keuangan orang tidak stabil dan ada kebutuhan bagi mereka 

untuk minum obat agar mereka tetap sehat. 

Sangat disarankan perlunya mengambil langkah-langkah  yang 

tepat untuk mencegah masalah pengobatan sendiri. Ini termasuk program 

sensitisasi dan kesadaran, literasi kesehatan, program pendidikan dan 

pelatihan tentang pengobatan sendiri dan juga dapat diberlakukan 

kebijakan yang akan melarang obat-obatan tanpa resep profesional medis, 

meningkatkan ketersediaan obat gratis untuk orang-orang, dan kebijakan 

harus kuat pada sektor farmasi 
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